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ABSTRAK 

Religiusitas Islam merupakan hal penting untuk diperhatikan, khususnya pada 
seorang muslim. Hal ini karena religiusitas Islam berperan terhadap seluruh aspek 
kehidupan manusia, tidak terkecuali pada mahasiswa Muslim yang memiliki banyak 
peran dan dituntut untuk produktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 
hubungan religiusitas Islam dan regulasi emosi pada mahasiswa muslim di 
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi 
korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling 
dengan partisipan 154 mahasiswa muslim di Yogyakarta. Hipotesis penelitian ini 
adalah terdapat hubungan positif antara religiusitas Islam dan regulasi emosi pada 
mahasiswa muslim di Yogyakarta. Religiusitas Islam diukur dengan menggunakan A 
Psychological Measure of Islamic Religiousness oleh Abu Raiya et al. dan regulasi 
emosi diukur dengan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) oleh Gross & John. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas Islam berkorelasi positif terhadap 
regulasi emosi. Kesimpulannya, semakin tinggi religiusitas Islam pada seseorang, 
maka semakin tinggi pula kemampuan regulasi emosinya. 
 
Kata kunci: Religiusitas Islam, regulasi emosi, mahasiswa 

 
ABSTRACT 

Islamic religiosity is a crucial thing to pay attention to, especially for a Muslim. Islamic 
religiosity plays a role in all aspects of human life, including Muslim college students, 
who have many roles and are needed to be productive. This study aims to explain the 
relationship between Islamic religiosity and emotion regulation in Muslim college 
students in Yogyakarta. This research uses a quantitative approach with a 
correlational study method. The data collection technique used a purposive sampling 
technique with participants of 154 Muslim college students in Yogyakarta. This study 
hypothesizes that there is a positive relationship between Islamic religiosity and 
emotion regulation in Muslim college students in Yogyakarta. Islamic religiosity was 
measured using A Psychological Measure of Islamic Religiousness by Abu Raiya et 
al., and emotion regulation was measured with the Emotion Regulation Questionnaire 
(ERQ) by Gross & John. The results showed that Islamic religiosity has a positive 
correlation with emotion regulation. In conclusion, the higher one's Islamic religiosity, 
the higher one's emotion regulation ability. 
 
Keywords: Islamic religiosity, emotion regulation, students
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1. PENDAHULUAN 
Menjadi mahasiswa merupakan salah 
satu kesempatan baik untuk bisa 
mengeksplorasi diri lebih jauh 
sekaligus adanya tanggung jawab 
baru yang harus dipenuhi, khususnya 
dalam hal tugas perkembangan. 
Mayoritas mahasiswa dikategorikan 
telah memasuki usia dewasa awal 
yang mana pada masa ini merupakan 
transisi masa remaja dan masa 
dewasa. Masa dewasa awal dimulai 

sejak usia 18-25 tahun.(1) Seseorang 
yang memasuki masa dewasa awal 
akan mengalami proses eksplorasi, 
adanya ketegangan emosional akibat 
peristiwa, perubahan mindset, dan 
dituntut untuk bisa menyesuaikan diri 

dengan lingkungan.(2)
 

 
Individu yang sedang memasuki 
masa dewasa awal, khususnya 
mahasiswa berpotensi akan 
mengalami banyak masalah. Hal ini 
didukung oleh penelitian Kumala & 
Darmawanti, bahwa banyaknya tugas 
perkembangan yang harus dilakukan 
individu dewasa awal dapat 
menimbulkan emosi yang bersifat 
negatif, seperti cemas, sedih, dan 

marah.(3) Selain itu, tugas akademik 
dan manajemen waktu yang buruk 
pada 32,5% mahasiswa yang juga 
bekerja pun menyebabkan 
mahasiswa memiliki beragam emosi 

negatif.4 Tantangan ini harus cepat 
ditangani karena idealnya mahasiswa 
bisa menjadi agen perubahan, 
khususnya di era globalisasi yang 
membuat bangsa Indonesia harus 
bisa beradaptasi dengan cepat dan 
mencapai tujuan- tujuan Sustainable 
Development Goals (SDGs). 

 
Banyaknya tantangan di era 
globalisasi yang terjadi pada 
mahasiswa mampu menyebabkan 
dampak buruk pula bagi psikologis 
hingga produktivitas apabila tidak 
segera ditangani. Akan tetapi, 
individu yang memiliki religiusitas 
Islam lebih berpotensi mampu 
menjalankan tuntutan dan tanggung 
jawab pada masa dewasa awal 
dengan lebih baik. 

 

Selain itu, religiusitas Islam pun 
sangat penting dimiliki individu 
karena sebagai salah satu acuan 
individu dalam berperilaku. Sebab, 
pada era globalisasi yang mana 
teknologi semakin cepat 
berkembang ini, seseorang bahkan 
sekelompok masyarakat sangat 
berpotensi bisa menyalahgunakan 
perkembangan teknologi tersebut 
pada hal-hal yang merugikan dirinya 
dan banyak orang. Di sinilah letak 
pentingnya religiusitas Islam pada 
diri individu. 

 
Religiusitas Islam adalah sifat 
keagamaan pada seorang Muslim 
yang meliputi lima komponen 
utama, yaitu 1) keimanan; 2) 
melaksanakan peribadatan; 3) 
melaksanakan perintah Allah SWT; 
4) menjauhi larangan yang 
ditentukan oleh Allah SWT; 5) 
mengamalkan nilai-nilai Islam 
dimanapun dan kepada siapa pun. 
Religiusitas Islam sangat penting 
dimiliki seorang Muslim sebab salah 
satu manfaatnya adalah individu 
mampu memiliki regulasi emosi 

yang baik.(5) 
 

Menurut Gross, regulasi emosi 
adalah saat individu mampu 
menciptakan suatu emosi dan 
mampu mengekspresikan emosinya 
saat dihadapkan dengan 
peristiwa/pengalaman. Terdapat 
dua jenis regulasi emosi yang dapat 
digunakan individu, yaitu strategi 
cognitive reappraisal dan strategi 
expressive suppression. Strategi 
cognitive reappraisal adalah strategi 
yang digunakan individu untuk 
mengubah mindset menjadi lebih 
positif saat memandang suatu 
peristiwa yang sedang dihadapi. 
Strategi ini digunakan individu 
sebelum individu mengekspresikan 
emosinya terhadap peristiwa. 
Dengan begitu, emosi yang 
diekspresikan individu pun menjadi 
lebih terkontrol. Lalu, strategi 
regulasi emosi yang kedua, yaitu 
expressive suppression. Expressive 
suppression adalah salah satu 
strategi regulasi emosi yang bisa
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digunakan individu untuk meregulasi 
emosi yang kuat. Artinya, individu 
harus mengontrol nada suara, 
ekspresi hingga tindakannya saat 
dihadapkan oleh peristiwa 

menekan.(6)
 

Regulasi emosi sangat 
penting untuk dimiliki individu, 
khususnya mahasiswa yang memiliki 
banyak tuntutan akademik dan non 
akademik. Sebab, mahasiswa 
dengan regulasi emosi yang baik 
lebih mampu meningkatkan 

produktivitasnya.(7) Selain itu, 
regulasi emosi yang baik pun dapat 
meningkatkan kesejahteraan 

psikologis individu.(8) Oleh karena itu, 
penting sekali bagi mahasiswa untuk 
terus meningkatkan kemampuan 
regulasi emosinya mengingat 
mahasiswa merupakan salah satu 
faktor tercapainya SDGs 2030. 

Pada penelitian Nursanti, et al. 
dijelaskan bahwa religiusitas Islam 
berkorelasi positif dengan regulasi 

emosi pada ibu single parent.(9) 

Selain itu, pada penelitian Arifiana, et 
al., religiusitas Islam pun memiliki 
dampak positif bagi regulasi emosi 
pada santri di Pondok Pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah.(10) 

Artinya, semakin individu memiliki 
religiusitas Islam yang tinggi, maka 
kemampuan regulasi emosinya pun 
baik. dapat meregulasi emosinya 
dengan baik. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan bagaimana hubungan 
antara religiusitas Islam dan strategi 
regulasi emosi oleh mahasiswa di 
Yogyakarta. Topik ini penting untuk 
dikaji lebih mendalam sebab emosi 
merupakan salah satu pengaruh 
utama kualitas kesejahteraan 
psikologis individu sehari-hari, 
khususnya mahasiswa yang memiliki 
banyak tugas akademik dan non 
akademik di era globalisasi ini. 

 
Penelitian regulasi emosi dan 
religiusitas Islam ini pun berfokus 
pada subjek mahasiswa yang mana 
masih cukup jarang diteliti oleh 
peneliti lainnya. Selain itu, penelitiaini  
pun  didukung  dan memperluas hasil 

penelitian sebelumnya, seperti 
penelitian oleh Arifiana, et al., 
Nursanti, et al., Vishkin, et al., 
Dolcos, et al., Koenig & Shohaib, dan 
penelitian lainnya terkait regulasi 
emosi dan religiusitas. 

2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan 
kuantitatif dengan menggunakan 
desain penelitian korelasional. Data 
diperoleh menggunakan kuesioner 
online yang disebarkan melalui sosial 
media selama dua pekan. Halaman 
depan kuesioner telah disertai 
informed consent dan pernyataan 
kesediaan pengisian secara 
sukarela. 

 
Penelitian ini mencakup dua variabel, 
yakni variabel tergantung berupa 
regulasi emosi dan variabel bebas 
berupa religiusitas Islam. Regulasi 
emosi dalam penelitian ini dijelaskan 
dan diukur menggunakan Emotion 
Regulation Questionnaire (ERQ) 
yang disusun oleh Gross & John 
berdasarkan dua aspek strategi 
regulasi emosi, yaitu cognitive 
reappraisal (konstruksi penafsiran) 
dan expressive suppression 
(penekanan emosi). Skor ERQ 
memiliki implikasi bahwa semakin 
tinggi skor maka semakin tinggi pula 
perilaku regulasi emosi pada 

individu.(11)
 

 
Adapun religiusitas Islam dijelaskan 
dan diukur menggunakan A 
Psychological Measure of Islamic 
Religiousness (PMIR) yang disusun 
oleh Abu Raiya, et al. berdasarkan 
lima aspek utama religiusitas Islam 
yang meliputi: 1) Islamic beliefs 
(keimanan), 2) Islamic practices 
(amal shalih), 3) Islamic ethical 
conduct-do (perbuatan yang 
diperintahkan), 4) Islamic ethical 
conduct-do-not (perbuatan yang 
dilarang), dan 5) Islamic universality 
(pertanyaan Islam secara umum). 
Skor memiliki implikasi bahwa 
semakin tinggi skor maka semakin 
tinggi pula religiusiyas Islam pada 

individu.(12) Kedua skala disusun 
dalam bentuk rating scale. Pilihan 
respon ERQ
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dimulai dari angka 1 yang merupakan 
batas terendah skor sampai dengan 
angka 7 yang merupakan batas 
tertinggi skor. Adapun pilihan respon 
pada PMIR berbeda-beda sesuai 
dengan aitem pernyataan atau 
pertanyaan yang diberikan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa muslim di perguruan tinggi 
Yogyakarta. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dan diperoleh 
sampel 154 mahasiswa Muslim di 
berbagai perguruan tinggi Yogyakarta. 
Hipotesis penelitian ini, yaitu: 
a. Akan terdapat hubungan positif 

antara religiusitas Islam dengan 
strategi regulasi emosi 
expressive suppression pada 
mahasiswa muslim di Yogyakarta 

b. Akan terdapat hubungan positif 
antara religiusitas Islam dengan 
strategi regulasi emosi cognitive 
reappraisal pada mahasiswa 
muslim di Yogyakarta 

Data dalam penelitian ini diolah 
menggunakan analisis korelasi 
parsial dengan mengendalikan 
variabel social desirability untuk 
menguji hipotesis. Peneliti 
menginterpretasikan kuat lemahnya 
korelasi yang ditemukan 
menggunakan kriteria dari Cohen 
(2013) effect size di mana: 
● r = 0.10 (small effect): efek 

menjelaskan 1% dari total varian. 
● r = 0.30 (medium effect): efek 

menyumbang 9% dari total 
varian. 

● r = 0.50 (large effect): efek 
menyumbang 25% dari total 

varian.13 
 

3. HASIL PENELITIAN 
Sebelum melakukan uji hipotesis, 
peneliti melakukan uji asumsi 
yang meliputi uji normalitas dan 
uji linearitas terhadap variabel 
penelitian. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel 
dalam penelitian berdistribusi 
normal dan memiliki hubungan 
linear yang signifikan sehingga uji 
asumsi pada variabel penelitian 
terpenuhi. 

Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui korelasi antar variabel yang 
diteliti. Uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan analisis korelasi parsial 
untuk memastikan pengaruh social 
desirability tidak ada lagi dalam hasil 
penelitian. Hipotesis penelitian ini 
adalah: 

Tabel 1. Uji Hipotesis dengan 
Mengontrol Social Desirability 

Meas 
ure 

α M SD Exp 
res 
siv 
e 
Sup 
pre 
ssi 
on 

Cogn 
itive 
Reap 
prais 
al 

1. 
Religi 
usita 
s 
Islam 

.9 
65 

4.1 
73 

.45 
4 

.37 
9*** 

.379** 
* 

 
2. 
Islam 
ic 
belief 
s 
dime 
nsion 

 
.7 
26 

 
2.9 
77 

 
.10 
2 

 
.26 
6*** 

 
.417** 
* 

3. 
Islam 
ic 
practi 
ces 
dime 
nsion 

.8 
66 

4.0 
05 

.62 
5 

.31 
1*** 

.289** 
* 

4. 
Islam 
ic 
ethic 
al 
cond 
uct- 
do 
dime 

 nsion  

.9 
23 

4.6 
14 

.57 
4 

.32 
2*** 

.283** 
* 
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*** p < .001 

Berdasarkan tabel 1 di atas, ditunjukkan 
adanya korelasi positif yang signifikan 
antara religiusitas Islam beserta dimensi- 
dimensinya dengan expressive suppression 
dan cognitive reappraisal. Religiusitas Islam 
dengan regulasi emosi moderat. Demikian 
juga dimensi Islamic ethical conduct-do, 
Islamic ethical conduct-do not dan Islamic 
universality moderat sementara yang lain 
(Islamic beliefs dan Islamic practices) 
berkebalikan. Pola yang sama juga 
ditunjukkan pada pola Islamic ethical- 
conduct do, Islamic ethical conduct-do not 
dan Islamic universality. Islamic beliefs lebih 
kuat pengaruhnya terhadap cognitive 
reappraisal sementara Islamic practices 
lebih kuat dengan expression suppression. 
 
Hal ini sejalan dengan temuan Vishkin, et al. 
di mana cognitive reappraisal dan 
expressive suppression berkorelasi 
signifikan dengan religiusitas Islam. Jika 
dalam temuan Vishkin, et al., korelasinya 
dalam kategori lemah (small effect size) 
maka dalam temuan penelitian ini korelasi 
dua variabel tersebut termasuk dalam 

kategori moderat (medium effect size).(14)
 

Hasil tersebut, jika merujuk pada kategori 
Cohen menunjukkan peran religiusitas Islam 
terhadap dimensi expressive suppression 
dan dimensi cognitive  reappraisal  dalam  
kategori medium karena religiusitas Islam 
mampu menjelaskan total varian dimensi 
expressive suppression dan dimensi 

cognitive reappraisal sebesar 14,36%.(13) 
 

Selanjutnya, peneliti melakukan 
analisis regresi linear. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa dimensi cognitive 
reappraisal mampu diprediksikan oleh 
dimensi Islamic universality dan 
dimensi Islamic beliefs sebesar 42,8%. 
Peneliti melakukan analisis lanjutan 
mengenai peran faktor demografis 
terhadap kekuatan hubungan antara 
religiusitas Islam dan strategi regulasi 
emosi expressive suppression dan 
cognitive reappraisal pada mahasiswa 
di Yogyakarta. 

Tabel 2. Analisis Data Demografi 
Partisipan Penelitian pada Dimensi 

Cognitive Reappraisal 

Data 
Demo 
grafi 

Klas
i 
fikas 
i 

R R 
Squ 
are 

Predikt 
or 

Jenis 
kelami 
n 

Laki- 
laki 

.630 .397 Islamic 
ethical 
conduct- 
do not 

 Pere 
mpua 
n 

.704 .496 Islamic 
beliefs 

Usia 
Partisi 
pan 

< 22 
tahun 

.708 .501 Islamic 
ethical 
conduct- 
do not, 
Islamic 
beliefs 

 ≥ 22 
tahun 

.528 .279 Islamic 
universa 

                  lity  

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, 
ditunjukkan apabila cognitive 
reappraisal laki-laki secara signifikan 
dan sangat kuat (large effect size) 
diprediksi oleh dimensi Islamic ethical 
conduct-do not sementara perempuan 
oleh Islamic beliefs. Pada sisi usia, 
cognitive reappraisal mahasiswa usia < 
22 tahun secara signifikan dan sangat 
kuat (large effect size) diprediksi oleh 
dimensi Islamic ethical conduct-do not 
dan Islamic beliefs, sementara 
kemampuan cognitive reappraisal 
pada mahasiswa usia ≥ 22 tahun 
diprediksi oleh dimensi Islamic 
Universality.

5. 

Islam 
ic 
ethic 
al 
cond 
uct- 
do 
not 
dime 

 nsion  

.9 

11 

4.6 

61 

.61 

0 

.34 

1*** 

.336** 

* 

6. 
Isla 
mic 
univ 
ersal 
ity 
dime 
nsio 

 n  

.9 
30 

4.6 
09 

.62 
1 

.34 
1*** 

.381** 
* 
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Tabel 3. Effect Size Dimensi Religiusitas    
Islam terhadap Cognitive Reappraisal  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, diperoleh 
bahwa bahwa dimensi Islamic practices 
merupakan dimensi yang paling rendah 
yang berperan pada peningkatan strategi 
regulasi emosi jenis cognitive reappraisal 
pada mahasiswa, yaitu sebesar 2.8%. 

 
Tabel 4. Effect Size Indikator Perilaku 
Dimensi Islamic Ethical Conduct-Do 

terhadap Cognitive Reappraisal 
 

Indik 
ator 

Cognitive 
Reappraisal 

Effec 
t 
Size 

Effec 
t 
Size 
Grou 
p 

 Very 
Low 

Very 
High 

Menj M= M= r= Small 
adi 4.38 4.74 0.273 effect 
rend   (7.5 size 

 ah  SD= .  SD= .  %)   

Berdasarkan tabel 4 di atas, ditunjukkan 
bahwa bahwa indikator “menjadi rendah 
hati” pada dimensi Islamic Ethical 
Conduct-Do merupakan indikator/faktor 
yang paling rendah yang berperan pada 
peningkatan strategi regulasi emosi 
jenis cognitive reappraisal pada 
mahasiswa, yaitu sebesar 7.5%. 

4. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
ditemukan oleh peneliti, didapatkan 
bahwa hubungan antara religiusitas 
Islam dengan expressive 
suppression sebesar 14,36% 
sedangkan dengan cognitive 
reappraisal sebesar 37,9% pula. 
Adanya hubungan positif antara 
kedua jenis strategi regulasi emosi 
ini pun didukung oleh penelitian 
Vishkin, et al. yang mana

Relig 
iusit 
as 

Isla 
m 

Cognitive 
Reappraisal 

Effec 
t 
Size 

Effec 
t 
Size 
Grou 
p 

Very 
Low 

Very 
High 

Islam M= M= r= Medi 
ic 2.924 2.995 0.351 um 
belief   (12.3 effect 
s SD= SD= %) size 

 0.184 0.030   

Islam M= M= r= Small 
ic 3.789 4.005 0.168 effect 
practi   (2.8 size 
ces SD= SD= %)  

 0.907 0.517   

Islam M= M= r= Medi 
ic 4.232 4.762 0.444 um 
ethic   (19,7 effect 
al SD= SD= %) size 
cond 0.822 0.459   

uct- 6 6   

do     

Islam M= M= r= Medi 
ic 4.227 4.795 0.412 um 
ethic   (17% effect 
al SD= SD= ) size 
cond 0.922 0.504   

uct- 8 6   

do     

not     

Islam M= M= r= Medi 
ic 4.189 4.752 0.431 um 
unive SD= SD= (18,6 effect 
rsalit 0.939 0.432 %) size 
y 2 4   

 

hati 758 587   

Meng 
horm 
ati 
oran 
g tua 

M= 
4.24 

SD= 
.723 

M= 
4.76 

SD= . 
484 

r= 
0.426 
(18.1 
%) 

Medi 
um 
effect 
size 

Mem 
bantu 
kerab 
at 
dan 
tetan 
gga 

M= 
4.16 

SD= 
1.068 

M= 
4.79 

SD= . 
470 

r= 
0.427 
(18.3 
%) 

Medi 
um 
effect 
size 

Mem 
bantu 
oran 
g 
miski 
n dan 
anak 
yatim 

M= 
4.14 

 
SD= 
1.032 

M= 
4.79 

 
SD= . 
565 

r= 
0.421 
(17.7 
%) 

Medi 
um 
effect 
size 

Mene M= M= r= Medi 
rima 4.24 4.74 0.354 um 
perka   (12.5 effect 
taan SD= SD= %) size 
atau 4.24 4.74   

perb     

uatan     

oran     

g lain     

mesk     

ipun     

tidak     

meny     

etujui     

 nya      
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cognitive reappraisal dan expressive 
suppression berhubungan positif dengan 

religiusitas.(14) Artinya, semakin individu 
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, 
maka semakin tinggi pula kemampuan 
strategi regulasi emosinya, baik dengan 
strategi cognitive reappraisal dan 
expressive suppression. 

Pada segi dimensi-dimensi religiusitas 
Islam, pada penelitian ini dihasilkan 
bahwa hubungan dimensi Islamic beliefs 
dengan expressive suppression adalah 
sebesar 26,6%, sedangkan dengan 
cognitive reappraisal sebesar 41,7%. 
Artinya, semakin tinggi Islamic Beliefs 
yang dimiliki Muslim, maka semakin 
tinggi pula kemampuan cognitive 
reappraisal-nya. Didukung oleh Kawi, 
Islamic beliefs pada Muslim mampu 
mengurangi stres dengan dua cara, yaitu 
adanya hadiah/reward yang diberikan 
dan adanya proses cognitive reappraisal 
(penilaian ulang kognitif) yang dilakukan 
individu saat dihadapkan oleh peristiwa 

yang menimbulkan stres.(15)
 

 
Hubungan dimensi Islamic practices 
dengan expressive suppression adalah 
sebesar 31,1%, sedangkan dengan 
cognitive reappraisal sebesar 28,9%. Hal 
ini senada dengan penelitian oleh 
Dolcos, et al. yaitu adanya religiusitas 
pada individu membuat individu lebih 
mudah melakukan cognitive reappraisal 
(penilaian ulang kognitif) pada situasi 
yang menekan sehingga kondisi 

emosionalnya pun berubah.(16)
 

 
Pada dimensi Islamic ethical 
conduct-do terdapat hubungan 
positif dengan expressive 
suppression sebesar 32,2% dan 
pada cognitive reappraisal sebesar 
28,3%. Pada dimensi Islamic ethical 
conduct-do not terdapat hubungan 
sebesar 34,1% dengan expressive 
suppression dan sebesar 33,6% 
pada cognitive reappraisal. Artinya, 
individu yang senantiasa patuh 
(Islamic ethical conduct-do) dalam 
menaati perintah Allah SWT dan 
menjauhi larangan-Nya (Islamic 
ethical conduct do not) maka 
kemampuan regulasi emosinya pun 
membaik. Dijelaskan pula pada 
penelitian Koenig & Shohaib, bahwa 
Muslim yang senantiasa berdoa, 

yakin pada ajaran-ajaran Islam, taat 
pada ajaran di dalam Al- Qur’an, dan 
memiliki hubungan yang kuat dengan 
keluarga, serta masyarakat maka hal 
itu semua dapat membantu individu 
mengontrol perasaannya dan tingkat 
stresnya.(17) 

Kemudian, pada dimensi Islamic 
universality, terdapat hubungan 
sebesar 34,1% dengan expressive 
suppression dan 38,1% dengan 
cognitive reappraisal. Artinya, 
seorang Muslim yang memandang 
dirinya sebagai bagian dari Islam 
yang ditunjukkan dengan perilaku 
persaudaraan akan memiliki 
kemampuan regulasi emosi yang 
baik. Walaupun belum ditemukan 
penelitian yang menunjukkan 
hubungan dimensi Islamic 
universality dengan regulasi emosi, 
hal ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Setyawati & Kustanti 
pada partisipan Muslim di mana 
menunjukkan bahwa perilaku 
menolong seseorang tanpa pamrih 
berhubungan secara positif dengan 

regulasi emosi.(18)
 

Berdasarkan penjelasan hubungan 
masing-masing dimensi dari 
religiusitas Islam dan strategi 
regulasi emosi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hubungan 
tertingginya adalah pada hubungan 
dimensi Islamic beliefs dari 
religiusitas Islam dengan strategi 
regulasi emosi cognitive 
reappraisal, yaitu sebesar 41,7%. 
Lalu, korelasi terendah adalah pada 
hubungan dimensi Islamic beliefs 
dengan strategi expressive 
suppression. 

 
4.1. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil analisis korelasi 
yang telah dipaparkan di atas 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara religiusitas 
Islam dan strategi regulasi emosi 
model expressive suppression. Hal
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ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat religiusitas Islam maka 
semakin tinggi pula kemampuan 
expressive suppression yang dimiliki 
mahasiswa. Selain itu, hasil analisis 
korelasi juga menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara 
religiusitas Islam dan strategi regulasi 
emosi model cognitive reappraisal. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat religiusitas Islam maka 
semakin tinggi pula kemampuan 
cognitive reappraisal yang dimiliki 
mahasiswa. 

 
Faktor religiusitas Islam memiliki 
peranan penting dalam 
meningkatkan kemampuan regulasi 
emosi seseorang. Telah terdapat 
beberapa penelitian sebelumnya 
yang mendukung penelitian sekarang 
menemukan adanya hubungan positif 
antara religiusitas Islam dengan 
kemampuan regulasi emosi pada 
seseorang, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Nazilahana.(19) 

Berdasarkan temuan penelitian dan 
penelitian- penelitian sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa 
religiusitas dapat memberikan 
kekuatan dan dukungan untuk 
menghadapi berbagai emosi dan 
situasi kehidupan. 

 
4.2. Peran Demografi terhadap 

Variabel Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dihasilkan bahwa mahasiswa laki- 
laki cenderung tinggi dalam 
menggunakan strategi cognitive 
reappraisal saat melakukan regulasi 
emosi. Hal ini didukung oleh 
penelitian Perchtold, et al. laki- laki 
banyak mengaplikasikan cognitive 
reappraisal (penilaian ulang kognitif) 
dalam kehidupan sehari-harinya dan 
hal ini membuat gejala depresi pun 
semakin sedikit. Pada strategi 
regulasi emosi oleh mahasiswa 
perempuan pun dihasilkan bahwa 
penggunaan cognitive reappraisal 
lebih banyak digunakan dalam 
kehidupan sehari- hari dibandingkan 
dengan strategi expressive 
suppression. Didukung pula oleh 
Perchtold, et al. 

bahwa perempuan yang 
menggunakan strategi regulasi 
emosi cognitive reappraisal lebih 
mampu meningkatkan 
kesejahteraan psikologisnya yang 
juga dipengaruhi oleh keyakinan 

(belief), serta kebiasaannya.(20)
 

4.3. Uji Beda 
 

Hasil analisis uji beda menunjukkan 
bahwa Islamic practices merupakan 
dimensi yang paling rendah 
berperan pada tingginya strategi 
regulasi emosi cognitive reappraisal 
pada mahasiswa. Adapun Islamic 
ethical conduct-do merupakan 
dimensi yang paling banyak 
berperan terhadap tingginya strategi 
regulasi emosi cognitive reappraisal 
mahasiswa. Temuan ini mendukung 
hasil penelitian Dolcos, Hohl, Hu, & 
Dolcos yang menemukan bahwa 
religiusitas berhubungan positif 
dengan cognitive reappraisal dalam 
mempengaruhi resiliensi terhadap 

gejala distress.(21)
 

 
Indikator Islamic ethical conduct-do 
yang paling banyak berperan pada 
tingginya regulasi emosi adalah 
membantu kerabat dan tetangga. 
Hal ini mendukung hasil penelitian 
Nastasia & Khairiah yang 
menemukan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan 
antara religiusitas dan perilaku 

prososial.(22)
 

 
Nastasia & Khairiah menemukan 
besarnya sumbangan 
efektif/manfaat religiusitas pada 
perilaku prososial dalam kategori 
besar (kategori large effect size). 
Adapun pada penelitian saat ini 
sumbangan efektif perilaku 
membantu berada pada kategori 
moderat (kategori medium effect 

size).(22) Hal ini menunjukkan 
apabila hasil penelitian ini 
berkontribusi positif pada 
pengembangan penelitian-
penelitian sebelumnya. 

4.4. Peran Religiusitas Islam dan 
Regulasi Emosi untuk SDGs 
Ke-3
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Pada salah satu tujuan 
Sustainable Development Goals 
(SDGs) Ke-3, yaitu dilakukannya 
peningkatan kesehatan mental 
dan kesejahteraan pada tahun 

2030.(24) Artinya, individu harus 
menyadari, mengetahui ilmu, dan 
berusaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan psikologisnya pula 
agar tujuan tersebut tercapai. 
Kesehatan pun faktor utama 
seseorang untuk mencapai 
tujuan-tujuan hidupnya, termasuk 
tujuan dari target-target SDGs 
lainnya. 

 
Pada era globalisasi ini, adanya 
kecepatan  perkembangan 
teknologi, dimilikinya kesehatan 
pada individu, dan dimiliki 
regulasi emosi yang baik pun 
tidak cukup sebagai persiapan 
pencapaian tujuan target-target 
SDGs. Sebab, adanya kemajuan 
teknologi ini tidak menutup 
kemungkinan bahwa individu 
atau sekelompok masyarakat 
bisa menyalahgunakan 
teknologi pada hal yang negatif 
dan merugikan dirinya sendiri, 
hingga banyak orang. Oleh 
karena itu, inilah letak urgensinya 
memiliki religiusitas pada setiap 
individu, yang salah satunya 
sebagai pondasi dalam 
berperilaku. 

 
Berdasarkan penelitian ini 
disebutkan bahwa semakin tinggi 
religiusitas Islam yang dimiliki 
pada mahasiswa, maka semakin 
tinggi pula 
kemampuannya untuk 
melakukan regulasi emosi. Emosi 
merupakan bagian penting bagi 
kualitas kinerja individu. 
Didukung oleh Huwae, et al. 
individu yang memiliki regulasi 
emosi yang baik lebih mampu 
meningkatkan 

produktivitasnya.(7) Hal ini tentu 
sangat bermanfaat bagi individu, 
khususnya mahasiswa yang 
sedang memasuki usia dewasa 
awal, memiliki banyak peran, dan 
tanggung jawab dari sisi 
akademik, serta non akademik. 

Selain itu, religiusitas Islam dan 
regulasi emosi pun berperan penting 
bagi pengurangan stres dan 
peningkatan kesejahteraan 
psikologis mahasiswa. Hal ini pun 
didukung oleh penelitian oleh 
Perchtold, et al., Arifiana, et al., 
Nursanti, et al., Vishkin, et al., 
Dolcos, et al., Koenig & Shohaib dan 
peneliti lainnya. 

Dengan begitu, penting sekali bagi 
mahasiswa untuk memiliki 
religiusitas Islam dan regulasi emosi 
agar sebagai acuan dalam 
berperilaku yang tidak merugikan 
dirinya dan orang lain, sebagai 
peningkatan produktivitas sehari-
hari, hingga peningkatan 
kesejahteraan psikologisnya. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif secara signifikan 
antara religiusitas Islam dan 
regulasi emosi pada mahasiswa di 
Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi 
religiusitas Islam yang dimiliki pada 
mahasiswa, maka semakin tinggi 
pula kemampuan regulasi 
emosinya. Strategi regulasi emosi 
yang cenderung digunakan oleh 
mahasiswa, baik laki-laki dan 
perempuan adalah cognitive 
reappraisal (penilaian ulang 
kognitif), dibandingkan dengan 
expressive suppression (penekanan 
ekspresif). Artinya, saat 
mahasiswa/i sedang dihadapkan 
dengan peristiwa dengan tekanan 
emosional, maka mahasiswa/i akan 
mengubah makna peristiwa tersebut 
menjadi lebih positif sebelum 
memberikan reaksi. 

 
Keterbatasan penelitian ini adalah 
penggunaan sampel yang masih 
pada lingkup mahasiswa di 
Yogyakarta. Diharapkan pada 
pengembangan penelitian 
selanjutnya mampu menjelaskan 
sampel mahasiswa di wilayah 
lainnya dan tidak berfokus pada 
kelompok mahasiswa saja. Sebab, 
regulasi emosi tidak hanya penting
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untuk mahasiswa saja, melainkan 
remaja yang berada pada masa 
pubertas, individu yang sedang 
bekerja, dan kalangan usia lainnya. 

 
6. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, saran 
yang diberikan dari penelitian ini 
adalah bagi mahasiswa laki-laki 
diharapkan dapat lebih memahami 
dan menjauhi larangan-larangan 
yang ditetapkan oleh Allah SWT 
(Islamic ethical conduct-do not) agar 
semakin tinggi pula kemampuan 
regulasi emosinya. Lalu, pada para 
mahasiswa perempuan diharapkan 
untuk berupaya meningkatkan 
keimanannya (Islamic belief) agar 
kemampuan regulasi emosi semakin 
meningkat. 

 
Sejauh kajian literatur peneliti, 
penelitian ini bisa jadi yang pertama 
pada hal mengeksplorasi peran 
religiusitas Islam lebih dalam 
terhadap regulasi emosi pada 
mahasiswa Muslim di Yogyakarta. 
Namun, terdapat beberapa hal yang 
dapat dikembangkan. Bagi para 
akademisi, diharapkan dapat lebih 
banyak mengembangkan penelitian 
terkait regulasi emosi dan religiusitas 
Islam, khususnya bagi para remaja, 
orang tua, pekerja, dan kelompok 
lainnya. Hal ini mengingat regulasi 
emosi dapat mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis seseorang. 

 
Bagi para praktisi, diharapkan 
penelitian ini dapat sebagai salah 
satu referensi yang membantu untuk 
melakukan berbagai jenis intervensi. 
Selain itu, mengingat berdasarkan 
penelitian ini disimpulkan adanya 
kesamaan kecenderungan dalam 
pemakaian strategi regulasi emosi 
oleh laki-laki dan perempuan yaitu 
cognitive reappraisal, maka 
diharapkan praktisi dapat lebih 
berhati-hati dalam hal membuat 
keputusan untuk menentukan jenis 
intervensi apa yang diberikan pada 
klien. 
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